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ABSTRAK

Sejarah merupakan peristiwa masa lampau yang terjadi dalam kehidupan
umat manusia. Sejarah sebagai salah satu bagian penting karena menyuguhkan
fakta dari proses yang dialami manusia. Akan tetapi, sejarah sering kali dianggap
hanya milik para elite penguasa sehingga sejarah mengalami stagnasi. Dengan
demikian sejarah perlu ada pembaruan ke arah yang lebih maju. Kuntowijoyo
sebagai seorang sejarawan dengan gagasan sejarahnya mempunyai perhatian besar
terhadap perkembangan sosial umat Islam di Indonesia dalam menghadapi
modernisasi. la memberikan ide dan pemikirannya dalam merumuskan perubahan
umat Islam yang marjinal melalui kacamata historis. Baginya sejarah bukan hanya
peristiwa yang terjadi pada kalangan elite penguasa, namun di dalamnya termasuk
kalangan masyarakat kecil yang terbelakang. Upayanya dalam mengangkat
keterbelakangan umat Islam melalui gagasannya menjadi suatu hal penting untuk
dibahas. Penelitian ini mengkaji tentang konsep kesejarahan Kuntowijoyo dan
perkembangan umat Islam di Indonesia dengan rumusan masalah sebagai berikut:
bagaimana biografi Kuntowijoyo? Bagaimana pemikiran Kuntowijoyo tentang
sejarah? Bagaimana pemikiran Kuntowijoyo tentang sejarah umat Islam di
Indonesia?

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori filsafat sejarah
yang digunakan untuk mengungkap pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo, dan
teori transformasi sosial yang diaplikasikan untuk menelaah perkambangan
sejarah umat Islam di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan studi pustaka yang bersifat diskriptif-analitis-kritis. Sumber data yang
digunakan berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pemikiran
Kuntowijoyo mengenai kesejarahan dan perkembangan umat Islam di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran kesejarahan
Kuntowijoyo menekankan adanya fungsi, sumbangsih dan pengaruh positif
terhadap perkembangan umat manusia. Konsep pemikiran sejarahnya dengan
model paralelisme-historis atau berulangnya fenomena-fenomena sejarah dalam
kehidupan masyarakat. Melalui konsep ini ia berusaha memahami gejala-gejala
dan faktor yang mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan di bidang
sejarah umat Islam Indonesia, Kuntowijoyo menunjukkan adanya perkembangan
yang bergerak dari zaman mitos dengan ditandai cara berfikir tradisionalis dan
basis gerakan di pedesaan; zaman ideologi dengan cara berfikir rasionalis dengan
polarisasi kepemimpinan berdasar strata sosial yang lebih tinggi dan basis
gerakannya di perkotaan; dan zaman ilmu ditandai pola berfikir rasional dan
memobilisasi kesadaran masyarakat agar dapat berfikir logis sesuai dengan fakta
kongkrit yang dialami.

Kata Kunci: Biografi, Pemikiran Sejarah, Umat Islam Indonesia

vii



KATA PENGANTAR

e e Y -~

L) il Ao adlad 5 53all g Gaall g Ll ) gal Ao Cpmtiad Ay g Cpalladl G Al 2aad)
3 Ll cpamanl dglaal g 4 e g daaa Uda calua yall g

Alhamdulillah. Puji syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat, taufiq,
dan hidayahNya dalam proses penyelesaian tesis ini. Tanpa bantuanNya tidak
dapat disangkal bahwa Penulis tidak mempunyai daya dan upaya dalam
menyelesaikan tugas ini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada
nabi kita Muhammad SAW yang telah mengangkat umat manusia dari zaman
kejahilan menuju zaman yang penuh ilmu pengetahuan.

Dengan selesainya tesis ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada
segenap pihak yang turut serta memberi bantuan dalam segala hal. Penulis
menyampaikan terima kasih diataranya kepada::

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, Ph.D., selaku rektor Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Noorhaidi Hasan, M.A., M.Phil., selaku Direktur Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Segenap Petugas TU pada Program Studi Agama dan Filsafat (AF) Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Prof. Dr. H. Dudung Abdurrahman, M.Hum., selaku pembimbing
dalam penulisan tesis ini. Beliau telah banyak memberi masukan dan
pengarahan, sehingga tesis ini bisa selesai.

5. Seluruh dosen pengajar di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang namanya tidak bisa disebutkan satu-

viii



persatu, karenanya penulis bisa mengetahui berbagai khazanah keilmuan,
khususnya di bidang sejarah Islam yang mungkin belum dipelajari
sebelumnya.

Segenap Staf Tata Usaha (TU) Pascasarjana dan seluruh petugas Perpustakaan
di UIN Sunan Kalijaga, yang telah membantu penulis dalam kebutuhan
sumber-sumber yang diperlukan, baik pada masa perkuliahan maupun dalam
proses penulisan penelitian ini, sehingga penulis bisa menyelesai tugas akhir
dan studi ini dengan baik.

Kedua orang tua, Bapak Usman dan Ibu Nawari yang selalu mendukung
penuh, memberi semangat serta doa bagi penulis. Karenanya penulis
senantiasa tegar dalam menjalankan semua tugas dan tanggung jawab yang
dihadapi. Semoga Allah senantiasa memberi keberkahan dan kesenangan
dunia-akhirat atas segala kebaikan dan jerih payahnya.

Semua saudara yang ikut mendukung dan memberi semangat kepada penulis,
terutama kepada Kakak Hosriyani dan Sarwini (suaminya), serta keponakan
Dina Hanifah Fithrah, semoga kita bisa sealu mendapat kebahagiaan dan
kebersamaan. Serta kepada keluarga dan saudara-saudara yang lain yang tidak
bisa disebut satu persatu.

Semua guru sekolah Al-In’am Banjar Timur Gapura Sumenep yang telah
mengajarkan ilmunya dengan penuh keikhlasan, karena jasa-jasanya, penulis
bisa melanjutkan setudi ini hingga selesai. Semoga Allah membalasnya

dengan kemuliaan dunia-akhirat.



10. Semua teman-teman Program Studi Agama dan Filsafat, Konsentrasi Sejarah
Kebudayaan Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan
2014, dengan mereka penulis banyak belajar arti kebersamaan.

Penulis menyadari dalam penyusunan tesis ini mungkin saja masih
terdapat kelemahan dan kekurangan di luar pengetahuan dan kemampuan. Oleh
karena itu, adanya saran dan kritik konstruktif untuk pengembangan keilmuan ini
selalu diharapkan. Semoga apapun adanya tesis ini dapat memberi manfaat bagi
pengembangan keilmuan umat manusia, khususnya di bidang sejarah kebudayaan
Islam. Akhirnya, kepada Allah penulis memohon pertolongan serta

bimbinganNya.

Yogyakarta, Juni 2016

Penulis

Marsus, S. Hum
NIM : 1420510059



DAFTAR ISl

[ WY N Y N AN 1 5 1 N i
PERNYATAAN KEASLIAN ..ot i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ... iii
PENGESAHAN DIREKTUR ...t \Y;
PERSETUJUAN TIM PENGUJI .....ooooiiiiieee e Y
NOTA DINAS PEMBIMBING .....oooiiiiiiiiiiieeee e Vi
AB ST RAK e e e e e vii
KATA PENGANTAR et e e e e e e e e viil
DAFTAR IST e a e Xi
BAB | : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..........ccccccooiiiiiiiiiic e 1
B. Rumusan Masalah ..........cccooiiiiiiiiiiiii e 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccccooveiviveeiine e, 6
D. Kajian PUSAKA .......ccciieeeiiieeiiie s e e sae e 7
E. Kerangka Teoretik .......ccovvveiiiieiiii e 11
F. Metode Penelitian ..........ccooivieiiiiieiiie e 17
G. Sistematika PEmMbahasan ...........cccoccviiiiiiiniiiiiee e 21
BAB Il : BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG PEMIKIRAN
KUNTOWIJOYO
AL BIOGrafi..ooocoeic e 23
B. PendidiKan ........ccccoiiiiiiiiieiiieiii e 25
C. Latar Balakang Pemikiran dan Tokoh yang Mempengaruhi ......... 27
D. Karya-Karya ........cccccoooiiiiiii e 33
E. Penghargaan yang Diperoleh ...........ccoooeiiiiiiiieciii e, 35
BAB 111 : PEMIKIRAN KUNTOWIJOYO TENTANG SEJARAH
A. Pengertian Sejarah...........ccccoovviiiiii i 38
1. Secara Negatif ........cccovviiiiiii e 38
2. Secara POSILIT ......ccooiiiiii 42
B. Sejarah Sebagai HImu ..o 49
C. Konsep Sejarah Paralel ..., 53

Xi



1. KEMIFIPAN it 56

2. Pengulangan ..ot 61
D. Fungsi dan Kegunaan Sejaran ..........cccoovviiiiiienieenie e 64
Lo INEFINSTK o 65
2. EKSLINSIK ..o 67

BAB IV : PEMIKIRAN KUNTOWIJOYO TENTANG SEJARAH UMAT
ISLAM DI NDONESIA

A. Sosial Keagamaan ...........ccoouiiiiiiieiiieiie e 77
1. ZAMAN MIEOS ..o 79
2. Zaman 1deologi .......cuveiiiiiiii 82
3. Zangan i e MmN s, . .. M., 84

B. SOSIal BUOAYA ......eeeviiiiiieiiiieiie e 86
1. Budaya Keraton ........ccccooieiiiiiiiiiieiiieiie e 88
2. ButleryaiPopuier A . e O i .. 90
3. Budaya Masjid dan Pasar ..........ccccceoveieiiiiiiniiiienice e 93

C. Sosial Palimia . . eeecerrerrerseresnens 96
1. ODBJEKEITIKAST ....veivviiieiiiiiic e 98
2. Strategi PONLIK ......ooovvieiiie e 101
3. Kesadaran Politik Umat Islam .........cccoooiviiiiiiie, 104

BAB V : PENUTUP

AL KESIMPUIAN ..o 110
Ul R ——— . 111
DAFTAR PUSTAKA ettt 113
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....ooiiiiiiiieiie s 117

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kuntowijoyo adalah salah seorang intelektual yang multi keilmuan. la
dikenal sebagai seorang sejarawan dengan berbagai gagasan dan konsep
kesejarahannya melalui berbagai karya-karyanya. Selain sebagai sejarawan, ia
juga dikenal sebagai sastrawan melalui novel dan cerpennya yang kreatif-
imajinatif, sehingga sering mendapat apresiasi dari kalangan masyarakat.

Sejarah adalah ilmu untuk mengetahui peristiwa yang terjadi di masa
lampau.’ Untuk mengetahui peristiwa sejarah Kuntowijoyo selalu menekankan
pentingnya imajinasi. Menurutnya, dalam menjalankan pekerjaan sebagai seorang
sejarawan harus mampu membayangkan apa yang terjadi (sebelumnya); peristiwa
apa yang telah terjadi, dan apa yang terjadi sesudah itu.” Imajinasi yang dibangun
tersebut tentunya bukan sekadar imajinasi fiktif yang dikarang-karang, melainkan
tetap beracuan pada sumber fakta yang ada.

Pentingnya imajinasi bagi seorang sejarawan adalah sebagai suatu proses
untuk memotret dinamika kehidupan manusia. Tentunya dinamika kehidupan
yang terjadi bukan hanya dalam satu aspek saja, tetapi mencakup berbagai sektor
seperti di bidang sosial-agama, sosial-budaya, dan sosial-politik, sehingga

peristiwa yang direkonstruksi dalam bentuk tulisan maupun lisan (sejarah lisan),

! Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 17.

2 Azyumardi Azra, “Konsep Kesejarahan Kuntowijoyo (Pentingnya Imajinasi, Emosi,
Intuisi, dan Estetika Bahasa yang Khas dalam Penulisan Sejarah),” dalam Ibda’, Jurnal Studi Islam
dan Budaya (Purwokerto: V0.3, No.2, Juli-Desember 2005), him. 2.



tidak hanya menyajikan peristiwa yang cenderung timpang dan memihak pada
suatu kepentingan.

Sejarah bukan hanya terjadi pada raja-raja, melainkan sejarah juga terjadi
pada rakyat.® Sejarah yang selama ini dianggap sebagai milik para elite penguasa
atau raja-raja, sudah sepatutnya mengalami perkembangan ke arah yang lebih baik
dan maju. Artianya, sejarah tidak terus-menerus berbicara persoalan peristiwa
yang dialami penguasa dan para elite politik, tetapi sejarah juga mencakup
masyarakat kecil yang ikut menyokong kekuasaan para elite tersebut. Dengan
demikian sejarah lebih terbuka dan tidak bergerak stagnan serta dianggap sebagai
suatu karya yang memihak.

Peristiwa sejarah yang cenderung berbicara masyarakat kelas atas,
biasanya terjadi pada sejarah masa-masa modern. Di dalam sejarah modern tema-
tema dan topik yang dibahas lebih didominasi oleh peristiwa yang berhubungan
dengan persoalan politik kekuasaan, diplomasi, militer, dan topik-topik para elite
penguasa atau bangsawan, serta kalangan intelektual, sehingga catatan-catatan
sejarah yang tertuang hanya dalam narasi-narsi besar (grand narative). Sejarah
seringkali menampilkan kemajuan yang berpuncak pada modernitas bangsa-
bangsa.* Sementara tema-tema lain yang skalanya kecil seolah tidak mempunyai
ruang dan tidak memiliki peran dalam catatan-catatan sejarah. Padahal, secara
umum sejarah mencakup keseluruhan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan

masyarakat. Sejarah dapat menguraikan kisah-kisah lain yang cakupannya lebih

® Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1991), him.
13.

* Lihat pendapat Heather Sutherland, “Meneliti Sejarah Penulisan Indonesia” dalam Henk
Sculte Nordholt, Bambang Purwanto, dan Ratna Saptari (ed), Perspektif Baru Penulisan Sejarah
Indonesia (Jakarta: Obor, 2008), him. 34.



luas dari dunia politik kekuasaan, bukan hanya ditulis untuk kaum bangsawan,
para raja, dan elite politik, namun sejarah yang dialami masyarakat kecil atau
kaum proletar perlu juga mendapat perhatian. Di sinilah sepatutunya sejarah
dilihat sejauh mana dapat berguna bagi masyarakat secara luas.

Narasi-narasi sejarah yang cenderung kepada golongan kelas atas
tampaknya hanya mementingkan suatu golongan tertentu yakni para penguasa.
Jika terjadi seperti itu, tidak jarang sejarah hanya digunakan sebagai alat politik
yang dapat melegitimasi suatu kekuasaan, sehingga sejarah bergerak di tempat
dan berbicara soal narasi-narasi ‘orang besar’ saja.

Sejarah yang didominasi kalangan raja dan penguasa tentunya dipengaruhi
oleh pola pikir sejarawan dalam mengikuti kehendak penguasa pada masanya.
Upaya membarui pola penulisan sejarah seperti itu, perlu adanya kesadaran dari
seorang sejarawan dalam melakukan tugas dan pekerjaannya sebagai sejarawan,
sehingga dengan demikian sejarah tidak akan berjalan secara timpang. Oleh
karena itu penting adanya tokoh sejarawan yang mempunyai kesadaran dan
konsep-konsep atau pemikiran sejarah yang mempunyai perhatian terhadap
sejarah sosial masyarakat kelas bawah. Hal ini sangatlah diperlukan agar sejarah
tidak bergerak pada satu titik tertentu, yakni kepentingan penguasa.

Konsep dan gagasan pemikiran tentang sejarah yang diberikan
Kuntowijoyo, kiranya penting dikaji dan diketahui. Terutama pemikirannya di
bidang sejarah umat Islam di Indonesia. Sebagai seorang intelektual muslim
sekaligus seorang sejarawan Indonesia, ia memiliki konsep gagasan dan teori

kesejarahan tersendiri. Gagasannya mengenai sejarah banyak tertuang dalam



karya-karya yang ditulisnya, seperti konsep paralelisme historis, dan fungsi
sejarah yang menurutnya mampu mengubah kesadaran manusia untuk masa
depan, serta perhatiannya terhadap sejarah yang menekankan agar memiliki
sumbangsih serta pengaruh pada setiap zaman.

A. E. Priyono dalam pengantar buku Paradigma Islam Interpretasi untuk
Aksi yang ditulis Kuntowijoyo mengungkapkan, bahwasanya hal penting dan
menarik dalam setiap studi kesejarahan Kuntowijoyo selalu memaparkan
fenomena-fenomena paralelisme-historis, yakni mengenai berulangnya kembali
suatu peristiwa periferalisasi (penekanan adanya sumbangsih pengaruh perubahan
tingkah laku) dan oposisi Islam setiap zaman.> Kuntowijoyo sebagai seorang
sejarawan, bukan saja menghasilkan karya-karya sejarah dari hasil penelitiannya,
tetapi ia juga memiliki gagasan pemikiran mengenai sejarah yang dituangkan
dalam buku-buknya.

M. Dawam Raharjo dalam ulasan pengantarnya di buku yang sama,
mengungkapkan, bahwa konsep ilmu-ilmu sosial cenderung mengalami
kemandekan, ilmu sosial akademis maupun ilmu-ilmu sosial kritis berfungsi
hanya sebatas memberi penjelasan terhadap gejala-gejala saja, tapi hal sedemikian
bagi Kuntowijoyo tidak cukup. Baginya ilmu-ilmu sosial disamping menjelaskan,
juga harus memberikan petunjuk ke arah transformatif.° Oleh karenanya,
pemikiran Kuntowijoyo di bidang sejarah selalu berupaya bagaimana agar dapat

bergerak lebih maju, tidak hanya pada satu titik tertentu pada sejarah-sejarah elite,

®> Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi, him. 30.
® Ibid., him. 19.



serta supaya dapat memberikan manfaat dari peristiwa yang terjadi pada
kehidupan manusia di masa mendatang.

Selain di bidang konsep-konsep kesejarahan, Kuntowijoyo juga
menuangkan gagasan-gagasan sosial keislaman, terutama tentang umat Islam
dalam menghadapi peradaban yang semakin terbuka, bersifat global, kosmopolit,
dan Islam Indonesia yang menghadapi agrarisasi. Timbulnya persoalan semacam
itu oleh Kuntowijoyo dilihat secara kulturan-historis untuk mengetahui
perkembangan umat Islam di Indonesia. Kondisi semacam ini mendorongnya
untuk mengemukakan gagasan-gagasan sosial  transformatif melalui re-
interpretasi nilai-nilai keislaman, yang menurutnya memang sudah sejak awal
manusia perlu untuk berpikir secara rasional dan empiris.’

Setiap kelompok masyarakat dalam rentang waktu tertentu mengalami
perkembangan dan perubahan. Begitu juga keberadaan umat Islam di Indonesia
dalam menghadapi perkembangan dan perubahan dari masa ke masa. Menurut
Kuntowijoyo, umat Islam perlu membuka diri untuk menghadapi realitas sosial
yang semakin maju. Hal itu agar supaya umat Islam dapat mengaktualisasikan
nilai-nilai keislamannya seiring perubahan zaman yang terjadi.

Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran lengkap mengenai gagasan
dan konsep pemikiran Kuntowijoyo tentang kesejarahan dan perkembangan sosial
umat Islam di Indonesia berdasar kajian ilmiah-teoritis, sangat dibutuhkan adanya

penelitian. Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya menelusuri dan

" Ibid., him. 39.



menelaah pemikiran Kuntowijoyo berdasarkan sumber data dari karya-karya yang

ditulisnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis memfokuskan bahasan penelitian ini
dengan membatasi pada permasalahan pokok yang meliputi tentang biografi
Kuntowijoyo, konsep-konsep dan gagasan pemikiran sejarahnya, pemikiran
keislaman, sosial budaya, dan sosial politik umat Islam Indonesia. Disamping itu,
perhatiannya kepada kaum lemah dalam rangka mengangkat nilai-nilai keadilan
sosial masyarakat, gagasan mengenai sosial-keislaman juga menjadi salah satu
bahasan penting, karena turut memberikan sumbangsih dan peranan sentral dalam
upaya merubah pola pikir dan gerak sejarah umat Islam ke arah yang lebih baik
dan maju.

Guna mengarahkan penelitian ini supaya fokus dan sistematis, maka
Penulis merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang pemikiran Kuntowijoyo?

2. Bagaimana pemikiran Kuntowijoyo tentang sejarah?

3. Bagaimana pemikiran Kuntowijoyo tentang sejarah umat Islam di

Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Pentingnya penelitian ini dapat dilihat dari tujuan dan kegunaan yang ingin

dicapai. Adapun tujuan tersebut antara lain:



1. Guna mengetahui biografi dan latar belakang pemikiran Kuntowijoyo.

2. Guna mengetahui pemikiran Kuntowijoyo mengenai sejarah.

3. Guna mengetahui pemikiran Kuntowijoyo tentang sejarah umat Islam di
Indonesia

Sedangkan kegunaan yang menjadi kontribusi keilmuan dalam penelitian

ini, yaitu:

1. Memberikan wawasan dan khazanah keilmuan baru dalam bidang
Sejarah Islam Indonesia.

2. Menghadirkan kajian mengenai kronologi perkembangan pemikiran
Kuntowijoyo

3. Memberikan khazanah pengetahuan mengenai gagasan dan konsep
pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo dan perkembangan umat Islam di

Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Pemikiran Kuntowijoyo yang pernah dilakukan dan dipublikasikan
sebelum penelitian ini di antaranya adalah penelitian Ach. Faidi.® Melalui tesisnya
Faidi mengkaji pemikiran Kuntowijoyo di bidang Sejarah dan Kebudayaan Islam
(SKI) yang diajarkan di sekolah madrasah dan direlevansikan dengan sistem
pembelajaran yang dilakukan. Dalam hasil penelitiannya, Faidi menemukan
adanya relevansi atau hubungan antara pemikiran Kuntowijoyo mengenai SKI

terhadap pengembangan pembelajaran di sekolah madrasah. Dalam pemikirannya,

® Ach. Faidi, “Pemikiran Kuntowijoyo Tentang Sejarah dan Relevansinya terhadap
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah” (Yogyakarta: Pasca UIN Sunan Kalijaga,
2011).



Kuntowijoyo menawarkan adanya konsep sejarah yang menggunakan metode
interdisipliner dengan pendekatan multi dimensi.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Ach. Faidi dengan penelitian ini
adalah pada aspek sejarah yang dimaksud. Faidi mengkaji pemikiran Kuntowijoyo
tentang pelajaran SKI yang menjadi salah satu mata pelajaran di sekolah
madrasah. la tidak mengkaji pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo secara universal
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini.

Muh. Sya’rani menulis tesis pada tahun 2011 tentang “Konsep Ilmu dalam
Pemikiran Kuntowijoyo Serta Implikasinya terhadap Rekonseptualisasi
Pendidikan Islam.”® Dalam penelitiannya, Sya’rani mengungkap bagaimana
konsep pemikiran ilmu pengetahuan yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo serta
kontribusinya terhadap rekonseptualisasi pendidikan Islam. Hasil dari penelitian
tersebut dikemukakan, bahwa secara epistimologi konsep ilmu dalam pandangan
Kuntowijoyo cenderung mengelaborasi dari sistem nalar bayani dan burhani.
Dalam konsepsi pemikiran Kuntowijoyo sumber pengetahuan adalah Tuhan dan
manusia. Melalui dua sumber tersebut, maka melahirkan tiga macam ilmu;
kauniyah, gauliyah, dan nafsiyah, dengan kata lain disebut ilmu humaniora.
Sedangkan pada aspek metodologi, dalam pemikiran Kuntowijoyo ilmu diperoleh
melalui dua cara, yakni integralisasi dan objektifikasi, adapun validitas ilmu itu
sendiri didasarkan atas kesesuaian antara wahyu (petunjuk Allah dalam al-Quran
dan pelaksanaannya dalam Sunnah Nabi) serta hasil olah pikir dan pengindraan

manusia terhadap realitas.

® Muh. Sya’rani, “Konsep Ilmu dalam Pemikiran Kuntowijoyo Serta Implikasinya
terhadap Rekonseptualisasi Pendidikan Islam.” (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2011).



Konsep pemikiran Kuntowijoyo yang dibahas oleh Muh. Sya’rani
memiliki perbedaan dengan konsep pemikiran yang diteliti dalam tesis ini.
Meskipun sama-sama membahas mengenai pemikiran Kuntowijoyo, namun
memiliki titik fokus yang berbeda. Sya’rani fokus kajiannya terhadap bagaimana
proses dalam mendapatkan ilmu pengetahuan ditinjau dari pemikiran dan gagasan
keilmuan Kuntowijoyo, serta kontribusinya terhadap rekonseptualisasi pendidikan
Islam, sedangkan dalam penelitian ini, fokus kajiannya terhadap konsep pemikiran
Kuntowijoyo di bidang sejarah dan sosial umat Islam di Indonesia.

Selain karya di atas, ada pula hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Zainal Abidin.*® Dalam disertasinya, Zainal mengkaji pemikiran
Kuntowijoyo mengenai paradigma Islam dalam pembangunan ilmu yang
integralistik. Bagaimana paradigma Islam dalam menghadapi perkembangan
zaman yang semakin maju dengan pesat. Hasil dari penelitian tersebut, Zainal
mengungkap, bahwa paradigma Islam dalam pemikiran Kuntowijoyo merupakan
model varian baru, yang mana tetap menjadikan al-Quran sebagai sumber rujukan,
namun dengan model pendekatan dan metode yang berbeda, karena selain
menghadapkan al-Quran pada level praksis, pengalaman manusia pada ruang dan
waktu yang berbeda juga menempatkan al-Quran sebagai basis pengembangan
teori. Selain itu, landasan paradigma Islam terbangun dari nilai-nilai keislaman,
keindonesiaan dan kemodernan, tekait dengan paradigma Islam dalam melahirkan

ilmu-ilmu keislman yang relevan dengan realitas dan kebutuhan umat Islam.

% Muhammad Zainal Abidin, “Studi Pemikiran Kuntowijoyo tentang Paradigma Islam
dalam Pembangunan Ilmu yang Integralistik” (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2011).
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Perbedaan penelitian Zainal dengan penelitian ini, tidak jauh berbeda
dengan kajian sebelumnya, yaitu terletak pada fokus kajian, dimana penelitian
Zainal lebih mengarah pada konsep paradigma Islam yang ditawarkan
Kuntowijoyo dalam menghadapi arus zaman yang semakin maju, sedangkan
penelitian tesis ini mengkaji atas pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo, yang mana
ia memiliki tawaran konsep-konsep dan teori di bidang sejarah serta tawaran
konsep sosial untuk ditransformasikan dalam realitas sosial.

Tulisan lain yang mengulas mengenai pemikiran Kuntowijoyo adalah
tulisan Syamsul Arifin dengan judul “Dimensi Profetik Pengembangan IImu
Sosial dalam Islam Perspektif Kuntowijoyo.”** Dalam tulisan tersebut Syamsul
mengulas bahwa perkembangan Islam di Indonesia pada dekade tahun 80-an
bergerak dengan dinamis. Munculnya pemikiran-pemikiran keagamaan tidak bisa
lepas dari adanya pemikiran dialektis antara Islam sebagai fenomena agama dan
Islam sebagai realitas yang terjadi dan berkembang dalam kehidupan masyarakat.
Dalam artian Islam bukan saja sebagai fenomena agama, tetapi juga sebagai
realitas sosial. Oleh karenanya Kuntowijoyo menawarkan ilmu sosial profetik
sebagai salah satu pijakannya. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dalam
mewujudkan gagasan ilmu sosial profetik perlu mengembangkan teori-teori yang
ada dalam al-Quran dengan melihat fenomena objek sosial yang terjadi. Adanya
ide normatif dirumuskan dalam bentuk ilmu yang empiris, sehingga umat Islam
bisa mengembangkan al-Quran yang mengandung premis-premis normatif

menjadi teori yang rasional dan empiris. Hal ini berbeda titik fokus pembahasan

1 syamsul Arifin, “Dimensi Profetik Pengembangan Ilmu Sosial dalam Islam Perspektif
Kuntowijoyo” dalam Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam (Universitas Muhammadiyah
Malang: Volume. 4, Nomor. 2, Desember 2014), him. 477
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yang dipaparkan Syamsul dengan tesis ini. Syamsul memotret perkembangan
pemikiran keislaman yang diberikan Kuntowijoyo dalam dimensi profetik ilmu
sosial keislaman, sedangkan tesis ini berbicara mengenai pemikiran Kuntowijoyo

di bidang sejarah dan perkembangannya yang dialami umat Islam di Indonesia.

. Kerangka Teoretik

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi. Biografi merupakan
riwayat hidup seorang tokoh yang ditulis oleh orang lain baik tokoh tersebut
masih hidup atau sudah meninggal dunia.'? Hal itu untuk mengungkap kejadian-
kejadian menarik yang dialami oleh individu itu sendiri yang dapat mempengaruhi
atau mengubah perkembangan pemikiran intelektualnya.

Dalam kaitan pemikiran Kuntowijoyo, maka pendekatan yang digunakan
adalah filosofis dan sosiologis. Pendekatan filosofis merupakan suatu proses
pengkajian dengan cermat, metodis, mendalam, evaluatif dan kritis™ untuk
menelaah pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo berdasarkan karya-karyanya yang
memiliki nilai-nilai  kesejarahan. Adapun pendekatan sosiologis untuk
mengungkap pemikiran Kuntowijoyo tentang sosial umat Islam Indonesia.

Penilitian ini mempunyai dua topik pembahasan, pertama tentang konsep-
konsep sejarah dalam pemikiran Kuntowijoyo; kedua tentang perkembangan
sejarah umat Islam di Indonesia dalam pemikiran Kuntowijoyo. Dengan demikian

“konsep sejarah”, “konsep sejarah Islam” dan “umat Islam Indonesia” sebagai

12 Safari Daut, “Antara Biografi dan Historiografi, (studi 36 buku biografi di Indonesia)”
dalam Analisis (STAIN Sorong, Papua: Volume XIII, Nomor. 1, Juni 2013), him. 245.

3 Muhammad Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam (Yogyakarta: Narasi,
2008), him. 78.
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kata kunci dalam penelitian ini. Konsep ‘“sejarah” sebagai pisau analisis untuk
mengkaji pemikiran Kuntowijoyo dalam bidang kesejarahan, sedangkan konsep
“sejarah umat Islam Indonesia” sebagai pisau analisis untuk mengkaji pemikiran
kuntowijoyo dalam kehiduapan sosial umat Islam di Indonesia.

1. Konsep sejarah

Sejarah dalam pandangan Ibnu Khaldun memiliki dua makna penting:
pertama, sejarah dilihat dari sisi luarnya. Sejarah dalam hal ini diartikan
sebagai uraian mengenai kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu
yang membicarakan seputar kekuasaan, bagaimana kekuasaan itu dapat
berdiri, tumbuh atau berkembang sampai pada akhirnya runtuh dan digantikan
oleh kekuasaan lain; kedua, sejarah dilihat dari sisi dalamnya. Sejarah dalam
hal ini ditinjau lebih kritis dan mendalam. Sejarah sebagai suatu penalaran
yang kritis untuk menemukan kebenaran (tahqiq), tentang sebab-sebab dan
hukum yang mengendalikan peristiwa sejarah, bagaimana dan mengapa suatu
peristiwa dapat terjadi.**

Pengertian tersebut dapat dipahami bahwa ada perbedaan antara
sejarah yang dimaknai secara lahiriah dan sejarah yang dimaknai secara
batiniah. Pemaknaan pertama menunjukkan sejarah hanya sebagai siklus
perkembangan suatu peristiwa (kekuasaan) yang terjadi pada umat manusia,
sedangkan yang kedua merupakan cabang dari akar filsafat, karena ia menkaji

keseluruhan sebab-akibat dibalik kejadian suatu peristiwa yang terjadi.

“ Ibnu Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta, cet-9, 2011), hlm. 3-4.
Lihat juga dalam Biyanto, Teori Siklus Peradaban Perspektif Ibnu Khaldun (Surabaya: LPAM,
2004), him. 60.
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Perpaduan antara sejarah dan filsafat tersebut untuk mengungkap arti
penting sejarah yang dapat memberi kekuatan inspiratif dan intuitif kepada
filsafat. Sebaliknya, filsafat menawarkan kekuatan logis kepada sejarah.
Dengan proses semacam ini sejarawan bisa berpikir secara rasional-kritis
dalam menyikapi dan mengungkap peristiwa sejarah yang dihadapi.

Filsafat sejarah Ibnu Khaldun ini sebagai suatu ilmu yang berusaha
menyelidiki dan memberikan jawaban atas sebab dan alasan segala peristiwa
sejarah.’> Konsep semacam ini, menunjukkan kalau sejarah bukan hanya
sebagai suatu kisah atau peristiwa yang hanya dinarasikan dalam bentuk
rekontruksi dari masa lampau, melainkan di balik itu semua sejarah memiliki
arti yang sangat esensial, yakni menggali kebenaran dari peristiwa yang terjadi
dengan bukti dan fakta-fakta yang didapatkan secara kritis dan cerdas.

Melalui pemahaman itu pula, dapat diartikan bahwasanya ruang
lingkup sejarah bukan hanya terbatas pada satu titik yang sempit, yang
cenderung terjadi pada kekuasaan orang-orang besar, tetapi bisa mencakup
segala peristiwa yang terjadi pada umat manusia secara umum, termasuk bagi
golongan masyarakat kecil.

Gagasan-gagasan Ibnu Khaldun mengenai konsep filsafat sejarah
tersebut digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini, terutama dalam
mengkaji pemikiran kesejarahan Kuntowijoyo. Pola pemikiran kesejarahan
Ibnu Khaldun dengan penelitian ini terdapat kesamaan. Keduanya memiliki

gagasan yang tidak jauh berbeda, yakni sejarah dimaknai sebagai suatu

> Rustam E. Tamburaka, Pengantar llmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah
Filsafat, dan Iptek (Jakarta: Rineka, 1999), him.130.
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peristiwa atau kisah yang pada perkembangannya dapat berulang (paralelisme
histori) dan sejarah sebagai suatu ilmu, sejarah yang memerlukan pengamatan
lebih lanjut secara cermat, kritis, dan diperlukan fakta imperis untuk mencapai
kebenaran.

2. Sejarah Islam

Sejarah secara singkat merupakan kejadian atau peristiwa penting yang
benar-benar terjadi pada masa lampau.® Pengertian tersebut secara garis besar
hanya menekankan pada aspek peristiwa saja, belum melibatkan aspek-aspek
lain, seperti pelaku sejarah, tempat kejadian, waktu terjadinya, dan penyebab
kejadian peristiwa tersebut. Sedangkan “Islam” pemahaman secara umum
adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia
melalui Nabi Muhammad SWT, pedoman ajarannya adalah kitab Suci al-
Quran."

Penyebutan istilah “sejarah Islam” bervariasi, namun tetap pada
maksud yang sama, seperti penyebutan ‘“sejarah peradaban Islam”. Sejarah
peradaban Islam adalah pengetahuan yang mencakup aspek kemajuan umat
Islam sepanjang sejarahnya. Oreintasinya pada masa lampau yang berdasar
pada peristiwa unik yang terjadi dalam peradaban umat Islam sejak zaman

Nabi Muhammad SAW., sampai saat ini.*

1% w.is. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
cet.xii, 1991), him. 887.

7 Dudung Abdurrahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode
Pertengahan (Yogyakarta: Ombak, 2016), him. 5.

¥ Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), hlm. 69. Penyebutan “Sejarah Peradaban Islam” sebelumnya juga pernah digunakan oleh
Badri Yatim, lihat Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo, cet-6, 2001),
him. 315.
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Melalui penjelasan di atas maka yang dimaksud sejarah Islam adalah
suatu peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi yang berkaitan dengan
kehidupan manusia, khususnya umat Islam.*® Cakupan mengenai agama Islam
dan sejarah sangatlah luas, seperti proses terjadinya pertumbuhan,
perkembangan, penyebaran, kemajuan, kemunduran, kausalitas, serta tokoh-
tokoh yang menjadi pelaku dalam sejarah tersebut. Dengan demikian, maka
konsepsi sejarah Islam ini menjadi dasar dalam membahas pemikiran
Kuntowijoyo di bidang sejarah Islam, baik secara umum, lebih-lebih yang
berkaitan dengan perkembangan umat Islam di Indonesia mencakup berbagai
aspeknya.

3. Umat Islam Indonesia

Umat dapat diartikan sebagai suatu masyarakat atau bangsa (dari
bahasa Arab: ummah). Dengan demikian umat Islam adalah orang atau
sekelompok masyarakat yang berpegang tuguh dan mengikuti ajaran-ajaran
keislaman yang terkandung dalam al-Quran dan Sunnah. Melalui pengertian
tersebut, maka umat yang dimaksud di sini adalah umat Islam Indonesia,
mencakup segala aspek perilakunya.

Secara konseptual umat sama halnya dengan komunitas, yaitu sebuah
kolektivitas yang memiliki kesadaran, struktur dan kemampuan dalam
melakukan aksi. Komunitas muslim atau umat Islam tersebut memiliki sebuah

pemahaman, kepentingan, dan tujuan-tujuan sosial-politik dan sosial-budaya

19 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, him. 315.
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yang dilakukan bersama-sama pada suatu zaman tertentu.’’ Kuntowijoyo
sendiri memberikan konsepsi tentang umat tidak jauh berbeda, yaitu sebagai
satu kesatuan sosial politis dalam kehidupan masyarakat.**

Dengan demikian dapat dipahami bahwa umat adalah sekelompok
orang yang dalam kehidupannya memiliki kepentingan-kepentingan dan
tujuan tertentu yang hendak dicapai. Pencapaian ini tentunya mengacu pada
nilai-nilai yang positif dan bermanfaat, berdasar pada nilai-nilai keislaman,
nilai luhur yang terkandung dalam al-Quran dan Sunnah, seperti halnya cita-
cita kesejahteraan, kerukunan, keadilan dan lain sebagainya.

John Lewis Gillin dan John Philip Gillin dalam konsep transformasi
sosial yang digagasnya berpandangan, bahwa transformasi sosial merupakan
perubahan bentuk kehidupan yang telah ada yang terjadi karena faktor
geografis, segala peralatan dan perlengkapan hidup manusia atau budaya,
komposisi penduduk dan ideologi serta adanya difusi dan penemuan baru
dalam suatu masyarakat.?? Faktor-faktor perubahan suatu komunitas sosial
dapat terjadi akibat hal semacam itu. Adanya interaksi satu orang atau
kelompok dengan kelompok lain dapat menimbulkan perubahan. Atau
pengaruh ideologi yang diberikan seseorang pada orang lain dapat
menimbulkan sebuah perubahan.

Adapun ciri dan karakter lembaga sosial menurut John Lewis antara

lain: merupakan organisasi pola-pola pemikiran dan perilaku yang terwujud

20 Abdurahman, Komunitas Multikultural, him. 7.

! Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam, him. 24.

22 Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Edisi Baru ke IV (Jakarta: Raja
Grafindo, 1990), him. 337.
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melalui aktivitas-aktivitas masyarakat dan hasil-hasilnya; memiliki satu atau
beberapa tujuan tertentu, seperti lembaga pendidikan yang sudah pasti
memiliki tujuan, demikian juga lembaga perkawinan, perbankan, agama, dan
lain sebagainya.”®

Ciri tersebut menunjukkan kalau masyarakat dalam kehidupannya
memiliki keinginan dan kehendak yang dicita-citakan. Di sini pentingnya
konsep dan perumusan perubahan sosial yang dapat mentransformasikan nilai-
nilai keislaman agar terwujud. Konsep-konsep John Lewis di atas, oleh
penulis digunakan sebagai analisis dalam mengkaji pemikiran Kuntowijoyo.
Konsep-konsep tersebut dipandang sesuai dengan pokok bahasan dan
mencakup semua pemikiran Kuntowijoyo, khususnya di bidang pemikiran

sosial-budaya dan sosial politik umat Islam di Indonesia.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengkaji konsep-
konsep sejarah dan sosial umat Islam di Indonesia. Penelitian ini disusun dengan
model historis menurut kronologi masa hidup Kuntowijoyo, terutama di bidang
karir keilmuan, hingga ia mempunyai sebuah pemikiran, konsep-konsep dan teori
sejarah. Metode historis ini sebagaimana pendapat Louis Gottschalk digunakan
sebagai proses menguji dan menganalisis sumber data secara Kkritis-analitis

terhadap rekam-jejak dan peninggalan masa lampau.*

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him.
34.

2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit Ul Press, 1971), him. 39.
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Metode tersebut digunakan untuk merekonstruksi sebanyak-banyaknya
daripada masa lampau manusia. Meskipun bagi Leopold von Ranke kesulitan-
kesulitan tetap mungkin dialami karena keterbatasan sumber data dan imajinasi
serta bahasa manusia yang mengakibatkan kesulitan dalam mengisahkan peristiwa
sebagaimana yang sesuai dengan sesunguh-sungguhnya.®

Sebagaimana penelitian sejarah pada umumnya, maka di sini dilakukan
beberapa tahapan penelitian: Heuristik (pengumpulan data), Verifikasi (kritik
sumber), Interpretasi (penafsiran), dan Historiografi (penulisan).?® Tahapan ini
digunakan sebagai langkah dalam proses meneliti untuk mendapatkan sumber
data, analisis serta hasil penelitian yang objektif. Berikut adalah penjelasan
tahapan-tahapan tersebut:

1. Heuristik

Pada tahapan ini berusaha menemukan sumber-sumber atau data yang
diperlukan yang bersifat kepustakaan, baik merupa buku, karya ilmiah, dan
artikel di internet yang berkaitan dengan topik penelitian mengenai pemikiran
Kuntowijoyo. Melalui metode ini pembahasan mengenai individu
Kuntowijoyo dan pengalamannya dapat dijelaskan berdasarkan sumber data
atau dokumen-dokumen tertulis, baik berupa karyanya sendiri maupun karya
orang lain yang berhubungan dengan dirinya.

Sumber data yang digunakan di sini diklasifikasikan menjadi dua
bagian: sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah sumber yang

keterangannya diperoleh secara langsung dari pelaku atau yang menyaksikan

% Ibid., him. 39
% Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 54,
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peristiwa dengan mata kepala sendiri, sedangkan sumber sekunder merupakan
sumber yang keterangannya diperoleh melalui orang lain, atau bukan pelaku
peristiwa itu sendiri.?’

Terkait dengan penelitian ini, dalam upaya memperoleh sumber data
tersebut guna mengetahui sepak terjang dan latar belakang proses keilmuan
Kuntowijoyo di bidang kesejarahan dan perkembangan umat Islam di
Indonesia, penulis melakukan telaah buku dan artikel yang mempunyai kaitan
dengan tema pembahasan. Sumber data yang diperoleh diklasifikaskan
menjadi dua: sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer meliputi
buku-buku atau artikel karya Kuntowijoyo sendiri, sedang sumber sekunder
guna menunjang dan melengkapi tentang pemikiran Kuntowijoyo meliputi
buku-buku atau artikel dari karya orang lain yang berkaitan dengan tema

penelitian ini.

. Verifikasi

Verifikasi atau pemeriksaan yang dimaksud dalam hal ini ialah
sebagai upaya mengoreksi atau kritik atas keabsahan sumber sejarah yang
dilakukan untuk menyeleksi data yang diperoleh setelah tahap pengumpulan
data. Dengan dilakukannya kritik sejarah, maka dapat diperoleh adanya fakta
sejarah.

Metode kritik ini dilakukan dengan dua cara: kritik ekstern dan kritik
intern. Kritik ekstern dilakukan untuk menguji keabsahan tentang keaslian

sumber (otentisitas). Kritik intern dilakukan untuk keabsahan mengenai

2" Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, him. 43-44.
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kesahihan sumber (kredibilitas).?® Artinya, kritik ekstern tersebut sebagai
tahapan koreksi atau menguji bagian fisik sumber yang didapat, sejauhmana
keakuratan sumber tersebut. Adapun kritik intern sebagai upaya mengetahui
sejauhmana sumber yang didapat tersebut bisa memberikan informasi yang
sesuai dengan tema kajian yang diperlukan dalam penelitian ini, dan
membandingkan antara sumber yang satu dengan yang lain.

3. Interpretasi

Tahap interpretasi merupakan tahap menafsirkan fakta sejarah
dihubungkan dengan fakta sejarah yang lain. Interpretasi dapat dilakukan
dengan cara analisis dan sintesis. Analisis ialah menguraikan fakta sejarah
yang masih bervariasi, sedangkan sintesis melakukan penyatuan fakta yang
sudah dikelompokkan, kemudian didapatkan kesimpulan.?

Tahapan penyatuan sumber data ini guna menjadikan sumber data
sebagai satu kesatuan yang utuh dan rasional. Proses menginterpretasikan
sumber penelitian dilakukan pada bentuk karya-karya sejarah ilmiah yang
kritis, dan memperhatikan karangan yang bersifat logis menurut urutan
kronologi dan tema yang jelas serta mudah untuk dipahami.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam penelitian ini.

Historiografi merupakan kegiatan merangkai dan memaparkan fakta dan

makna sejarah secara logis, kronologis, diakronis dan sistematis ke dalam

8 Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 99.
2 suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),
him. 56.
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bentuk tulisan sejarah. Penyajian dalam bentuk tulisan memiliki tiga bagian:
pengantar, hasil penelitian, dan simpulan.®

Dalam penelitian ini Penulis melakukan tahap historiografi sebagai
upaya menyusun hasil penelitian dengan berdasarkan kronologi sumber dan
tema yang logis menurut aturan penulisan yang sudah ada, disamping itu juga
disajikan bukti-bukti yang diperlukan, sehingga dapat dengan mudah

dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam hasil penelitian ini disusun ke dalam lima
bab yang masing-masing bab memiliki hubungan logis dan saling berkaitan.

Bab | merupakan Pendahuluan. Bahasan ini menggambarkan identifikasi
masalah penelitian tentang pentingnya pemikiran Kuntowijoyo di bidang sejarah
dan perkembangan umat Islam di Indonesia. Pada bab ini dibahasa latar belakang
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teoretik dan metode
penelitian.

Bab 1l membahas tentang biografi dalam latar belakang pemikiran
Kuntowijoyo. Pada bab ini menguraikan tentang pendidikan Kuntowijoyo,
pemikirannya dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi, hasil karya-karyanya yang
sudah dipublikasikan, serta penghargaan yang telah diperoleh.

Bab 111 membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo di bidang kesejarahan.

Pada bab ini menguraikan tentang pengertian sejarah menurut pandangan

% Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah, him. 103-104.
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Kuntowijoyo, konsep-konsep sejarah, kegunaan sejarah, serta fungsi atau
kontribusi sejarah bagi kehidupan umat manusia.

Bab IV membahas tentang pemikiran Kuntowijowo terkait dengan
perkembangan sejarah umat Islam di Indonesia. Pada bab ini menguraikan tentang
pemikiran-pemikiran sosial-keislaman Kuntowijoyo yang meliputi sosial-
keagamaan, sosial-budaya, dan sosial-politik.

Bab V adalah Penutup. Pada bab sini berisi kesimpulan dan saran-saran
yang didasarkan pada hasil penelitian. Kesimpulan merupakan jawaban dari
persoalan umum yang dibahas pada bab-bab sebelumnya, sedangkan saran-saran

membicarakan hal-hal yang perlu dibenahi untuk penelitian selajutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kuntowijoyo adalah sosok sejarawan dan intelektual muslim Indonesia.
Gagasan dan pemikirannya baik di bidang konsep-konsep kesejarahan
maupun dalam pemikiran keislamannya banyak menaruh perhatian
terhadap sosial-masyarakat kelas bawah. Ia berupaya mengangkat
keterbelakangan dan memberi ruang gerak bagi masyarakat Indonesia
dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman.

Konsep pemikiran sejarah Kuntowijoyo dengan model paralelisme-
historis. Melalui konsep ini dapat diketahui dan ditelaah gejala-gejala dan
faktor yang mempengaruhi terjadinya suatu peristiwa dari satu masa ke
masa yang lain, sehingga dengan demikian dapat mengambil fungsi dan
manfaat serta menjadikannya sebagai pelajaran untuk langkah-langkah
praktis dalam kehidupan dan perkembangan umat manusia berikutnya.
Melalui konsep paralelisme-historis inilah Kuntowijoyo juga berupaya
agar sejarawan mempunyai perhatian dan kepedulian terhadap kiprah
masyarakat kelas bawah yang ikut menyokong kekuasaan kaum elite

dalam merekonstruksi sebuah peristiwa sejarah, meskipun hal itu masih
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dapat dikatakan sebagai upaya utopis, karena umumnya kiprah sejarawan

bergerak dibawah institusi yang mengendalikannya.

. Pemikiran Kuntowijoyo tentang perkembangan sejarah umat Islam di

Indonesia bergerak dalam tiga fase: zaman mistos (ditandai cara berfikir
tradisionalis dan basis gerakan di pedesaan); zaman ideologi (ditandai
berfikir rasionalis dengan polarisasi kepemimpinan strata sosial yang lebih
tinggi dan basis gerakannya di perkotaan); zaman ilmu (ditandai berfikir
rasional dengan memobilisasi kesadaran masyarakat agar dapat berfikir
logis sesuai fakta kongkrit yang dialami). Kemajuan zaman yang dialami
umat Islam Indonesia menghadapi tantangan industrialisasi dan
globalisasi. Solusinya adalah umat Islam harus bergerak lebih maju
dengan membentuk paradigma baru dari sumber dan nilai-nilai keislaman
(al-Quran dan Sunnah) sesuai konteks yang dialami dengan cara

transformatif ke dalam bentuk praktis kehidupan umat manusia.

Dari kesimpulan di atas, maka dapat disarankah hal-hal berikut:

Secara teoretis, penggunaan teori transformasi sosial telah membantu
penulis dalam menganalisis sumber data yang diperoleh kaitannya dengan
gagasan-gagasan Kuntowijoyo tentang perkembangan sejarah umat [salam
di Indonesia. Akan tetapi, hal itu belum mencakup keseluruhan tema

secara terperinci, ia berguna sebagai panduan dalam menjabarkan
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kerangka tema yang umum, sehingga penulis harus lebih jeli melihat topik
pembahasan untuk mengetahui realitas yang lebih rinci.

Secara praktis penting bagi umat Islam untuk mengaktualisasikan nilai dan
ajaran Islam ke dalam bentuk praktik kehidupan masyarakat untuk
menghadapi modernisasi dan industrialisasi yang terjadi, sebab pada
dasarnya Islam mempunyai keterkaitan dengan konteks kehidupan yang
dialami manusia.

. Dalam penelitian ini mempunyai batasan, meskipun Kuntowijoyo
menungkan gagasan dan pemikirannya dengan multi disiplin keilmuan
yang variatif, namun penelitian ini hanya mengambil poko-pokok tema
yang dibutuhkan dengan fokus penelitian saja, oleh karena itu meskipun di
satu sisi ditemukan topik yang menarik dan bertalian dengan pembahasan
tidak secara detil diuraikan. Hal ini menjadi saran bagi peneliti berikutnya
untuk mengisi ‘kekosongan’ yang belum dibahas secara mendalam pada

hasil penelitian ini.
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